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STRATEGI PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA OTAK KOKOQ
JOBEN DALAM MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA
PESANGGRAHAN KEC.MONTONG GADING KAB.LOMBOK TIMUR
Intan Permata Sari*, Sulhan Hadi, SE.,MM?, Handoyo Wirastomo, SE.,MM?®

Mahasiswa', Pembimbing Pertama?, Pembimbing Kedua®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan Destinasi
Wisata Otak Kokoq Joben dalam meningkatkan ekonomi masyarakat masyarakat di
Desa Pesanggarahan Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok Timur. Jenis
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu pejabat Dinas Pariwisata
Lombok Timur, Pemerintah Desa Pesanggrahan, Kepala Resort Otak Kokoq Joben
(BTNGR), pedagang di Destinasi Wisata,dan masyarakat sekitar Destinasi Wisata
Otak Kokoq Joben di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Montong gading, Kabupaten
Lombok Timur.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dengan adanya beberapa
strategi pengembangan Destinasi Wisata Otak Kokoq Joben yang dilakukan seperti
pengembangan terhadap atraksi wisata, pengembangan aksesibilitas dan transportasi,
meningkatkan promosi dan pemasaran, serta menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakat, sangat berdampak pada pendapatan dan ekonomi masyarakat di Desa
Pesanggrahan yang  semakin meningkat seiring dengan peningkatan jumlah
pengunjung di destinasi wisata, dikarenakan sebagian masyarakat di Desa
Pesanggrahan bekerja pada sektor pariwisata yaitu sebagai stake holder seperti,
pedagang disekitar objek wisata, juru parkir, menyewakan ban, jasa penginapan dan

sebagainya.

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Destinasi Wisata.
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DEVELOPMENT STRATEGY OF OTAK KOKOQ JOBEN TOURISM
DESTINATION IN IMPROVING COMMUNITY ECONOMY IN
PESANGGRAHAN VILLAGE, MONTONG GADING DISTRICT

EAST LOMBOK

Intan Permata Sari’, Sulhan Hadi, SE.,AM , Handoyo Wirastomo, Sk, MM
Researcher’, First Consultant’, Second Consultant’

ABSTRACT

This study aims to determine Otak Kokoq Joben Tourism Destination's
development strategy to improve the community's economy in Pesanggarahan
Village, Montong Gading District, Last Lombok Regency. This research used a
descriptive qualitative research method. The data collection techniques used in this
research are observation, interviews, and documentation. The informants in this
study were officials of the East Lombok Tourism Office, Pesanggrahan Village
Government, the Head of the Otak Kokogq Joben Resort (BITNGR), traders at tourist
destinations, and the community around the Otak Kokog Joben Tourism Destination
in Pesanggrahan Village, Montong Gading District, East Lombok Regency. The
results of the study showed that implementing various development strategies for the
Otak Kokog Joben Tourism Destination, such as enhancing tourist attractions,
improving accessibility and transportation, boosting promotion and marketing
efforts, and fostering positive community relations, significantly influences the
income and economy of Pesanggrahan Village. This impact is directly correlated
with the rise in visitor numbers to the tourist destination, as individuals in
Pesanggrahan Village are engaged in tourism-related activities, serving as
stakeholders like vendors near tourist sites, parking attendants, equipment rental
providers, and accommodation services providers.

Keywords: Strategy, Development, Tourism Destinations.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang cukup banyak memiliki
pemandangan alam yang indah dan memiliki daya tarik yang sangat beraneka
ragam,sehingga Indonesia merupakan salah satu negara yang paling diminati
untuk tujuan pariwisata. Selain pemandangan alam yang sangat
potensial,Indonesia juga merupakan negara yang kaya akan budaya,sehingga
dengan adanya variasi dan daya tarik tersendiri yang ditawarkan oleh Indonesia
membuat Indonesia menjadi wilayah yang cukup menarik untuk dikunjungi.

Segala bentuk perjalanan yang dimaksudkan untuk mengisi waktu luang
dengan bepergian ke suatu tempat disebut sebagai pariwisata (Utomo, 2017).
Pariwisata menurut Abrori (2020 : 94) merupakan aktivitas wisata yang beraneka
ragam serta di dukung oleh berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh
masyarakat,pengusaha,dan negara. Dengan tujuan mendorong pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan pendapatan daerah, membuka lapangan pekerjaan,
meningkatkan  kesempatan berusaha, dan meningkatkan kesejahteraan
pengunjung, pembangunan pariwisata dianggap sebagai sektor andalan (Adi

Wibowo, 2015).



Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 2009
tentang kepariwisataan, menjelaskan bahwa pariwisata merupakan berbagai
macam kegiatan dan di dukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
oleh masyarakat,pengusaha,pemerintah, dan pemerintah daerah. Pariwisata
merupakan sektor yang penting dalam mendukung pembangunan di setiap daerah.
Semua daerah berupaya mengembangkan sektor pariwisata berdasarkan potensi
yang dimiliki ,bukan hanya dari sektor alam tetapi juga hingga budaya dan sosial
masyarakat. Pariwisata memainkan peran penting sebagai salah satu sumber
penerimaan asing serta memiliki kemampuan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi suatu negara, terutama dengan mengurangi tingkat pengangguran dan
produktivitas. Pariwisata juga meningkatkan permintaan untuk konsumsi dan
investasi, yang pada gilirannya mendorong produksi barang dan jasa.

Objek wisata merupakan salah satu bagian terpenting dari industri pariwisata yang
dapat menjadi alasan pengunjung melakukan perjalanan ke tempat wisata. Wisata dapat
berupa objek alam seperti danau, gunung, pantai, laut, sungai, atau objek wisata
bangunan seperti museum dan situs peninggalan sejarah. Objek wisata menggambarkan

kondisi alam dimana tempat wisata telah dibangun dan dikembangkan untuk menjadi daya

tarik dan menarik wisatawan. (Laksana, 2019: 11).



Industri pariwisata adalah sekelompok bidang usaha yang menghasilkan
berbagai barang dan jasa yang diperlukan oleh para pelaku perjalanan wisata.
Industri mencakup berbagai aktivitas yang bersifat produktif dan bernilai
ekonomi, sehingga pariwisata termasuk dalam golongan kegiatan industri. Dalam
industri pariwisata tentunya banyak ditemui segala aktivitas usaha pariwisata
adalah usaha yang menggunakan penyediaan barang dan jasa sebagai alat untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan dan penyelenggara perjalanan wisata (Rulloh,
2017).

Tujuan utama pembangunan kepariwisataan adalah untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat, yang pada akhirnya akan menghasilkan peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. Pariwisata di daerah-
daerah yang ada di Indonesia sangat banyak, oleh karena itu pemerintah dan
masyarakat setempat harus bekerjasama dalam pengembangan potensi pariwisata
sehingga dapat menangani masalah perekonomian jika dikembangkan dengan
baik.

Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah salah satu tempat wisata terkenal di
Indonesia. Ini terdiri dari dua pulau besar, Lombok dan Sumbawa, serta banyak
pulau kecil lainnya yang memiliki keindahan alam dan budaya yang beragam.
Pengembangan dan pembangunan pariwisata diawasi oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Nusa Tenggara Barat sebagai pelaksana urusan rumah tangga
daerah dan pembangunan pariwisata. Mempunyai Visi “Terwujudnya Nusa

Tenggara Barat sebagai Daerah Tujuan Wisata Berdaya Saing Internasional”.



Berdaya saing internasional maksudnya sebagai kemampuan relatif suatu
destinasi pariwisata dibandingkan dengan destinasi-destinasi pariwisata
pesaingnya di tingkat internasional untuk memenuhi kebutuhan, menjadi pilihan
dan menarik calon wisatawan untuk datang berwisata.

Pulau Lombok merupakan salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW) di
Indonesia.Potensi pariwisata yang dimiliki oleh Pulau Lombok merupakan salah
satu usaha dalam rangka menggali sumber-sumber pendapaatan daerah yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Potensi wisata yang
dimiliki Pulau Lombok adalah wisata budaya dan alamnya yang sangat
mendukung pengembangan pembangunan pariwisata di Lombok.Sebagai keadaan
alamnya yang masih asli merupakan daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang
datang berkunjung ke daerah ini.

Salah satu dari sepuluh kabupaten/kota di NTB yang memiliki
potensi pariwisata yang luar biasa, Kabupaten Lombok Timur memiliki 106 objek
wisata yang tersebar di berbagai kecamatan, seperti kawasan alam di kaki Gunung
Rinjani seperti Air Terjun Otak Kokog, Air Terjun Jeruk Manis, dan Agro
Sembalun. Selain itu, ada pula objek wisata pantai dan gili seperti Pantai Pink,
Pantai Surga, Gili Sulat, dan Gili Sembalun. Sudah jelas ada peluang besar untuk
pertumbuhan pariwisata di Lombok Timur. Objek wisata yang ada harus dikelola
dengan baik agar dapat menarik wisatawan domestik dan internasional, sehingga

meningkatkan pendapatan lokal.



Otak Kokok Joben adalah salah satu tempat wisata alam yang menarik di
Lombok Timur. Terletak di Desa Montong Betok, Kecamatan Montong Gading,
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, dan termasuk dalam wilayah pengelolaan
Resort Joben, Balai Taman Nasional Gunung Rinjani (BTNGR). Air terjun yang
keluar dari akar pohon banjur yang berusia ratusan tahun adalah daya tarik utama
tempat wisata ini. Dalam bahasa sasak, "Otak Kokok" berarti sumber air atau hulu
sungai. Masyarakat sekitar percaya bahwa air terjun ini berkhasiat dan dapat
menyembuhkan banyak penyakit. Jika Anda mandi di air terjun ini dan air yang
menerpa tubuh Anda berubah menjadi warna putih susu, maka penyakit yang ada
di dalam tubuh anda sembuh. Perkembangan wisata Otak Kokoq Joben ini bisa
dikatakan sudah cukup berkembang, namun destinasi wisata ini bisa lebih
berkembang lagi jika pengelola lebih membenahi baik itu dari sarana dan
prasarana maupun lain sebagainya yang ada di destinasi wisata. Sehingga perlu
strategi pengembangan yang dilakukan oleh pengelola Otak Kokoq Joben, yang
membuat pengunjung bisa lebih tertarik untuk datang ke destinasi wisata.

Menurut data awal yang dikumpulkan oleh peneliti, Otak Kokoq Joben
memiliki banyak tempat wisata, salah satunya adalah kolam renang dengan
pemandangan indah yang masih alami dikarenakan sumber air dari kolam ini
langsung berasal dari aliran mata air yang terdapat di area wisata tersebut. Pada
tahun 2020, Bupati Lombok Timur (Dinas Pariwisata) dan Dirjen KSDAE
Kementerian LHK (BTN Rinjani) menandatangani perjanjian kerja sama (PKS)
untuk  mengembangkan destinasi wisata Otak Kokok Joben untuk

mengintegrasikan pengelolaan. Diharapkan kerja sama ini akan berlanjut untuk



mempertahankan kawasan hutan Rinjani dengan melibatkan masyarakat dalam
menjaga dan memanfaatkannya.

Destinasi Wisata Otak Kokoq Joben ini merupakan salah satu destinasi
wisata yang memiliki kekayaan alam yang sangat bagus dan pemandangan alam
yang masih asri yang apabila pengelolaan dan pengembangannya baik dapat
meningkatkan pendapatan dan ekonomi masyarakat serta meminimalisir
pengangguran. Sehingga diperlukannya pengelolaan dengan melakukan
pengembangan pada objek wisata tersebut guna untuk menarik wisatawan. Upaya
masyarakat di sekitar objek wisata sangat penting untuk pengembangan objek
wisata karena partisipasi masyarakat tersebut bergantung pada pemenuhan
kebutuhan hidup dengan mata pencaharian yang terus berubah.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Destinasi Wisata Otak
Kokog Joben dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa

Pesanggarahan Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok Timur”.



2.1 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
» Bagaimanakah strategi pengembangan Destinasi Wisata Otak Kokoq
Joben dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa
Pesanggarahan Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok

Timur?

3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
» Untuk mengetahui strategi pengembangan Destinasi Wisata Otak
Kokoq Joben dalam meningkatkan ekonomi masyarakat masyarakat di
Desa Pesanggarahan Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok

Timur.



4.1 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a.

b.

Sebagai sumber informasi untuk mengetahui strategi pengembangan
Destinasi Wisata Otak Kokogq Joben dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat di Desa Pesanggarahan Kecamatan Montong Gading
Kabupaten Lombok Timur.

Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya,khususnya dalam

pengembangan pariwisata.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi pemerintah

Diharapakan dapat menjadi saran/masukan bagi pemerintah
tentang strategi pengembangan Destinasi Wisata Otak Kokoq Joben dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Pesanggarahan Kecamatan

Montong Gading Kabupaten Lombok Timur.

b. Bagi masyarakat

C.

Diharapkan dapat memberikan motivasi bagi masyarakat sebagai
peran dan upaya masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam
pengembangan objek wisata.

Bagi peneliti
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan informasi bagi

peneliti terkait pengembangan objek wisata.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahuu berisi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti lain yang berupa skripsi, jurnal ataupun artikel yang berhubungan dengan
penelitian saat ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan

strategi pengembangan objek wisata yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Judul Jenis Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan

Penelitian Penelit
ian

1 Strategi Deskri | Hasil penelitian Penelitian Jenis penelitian
Pengemban | ptif ini menunjukkan | Si’ar yang digunakan
gan Objek | Kualit | bahwa pengelolan | Ramadhan | sama yaitu
Wisata Air | atif objek wisata ini (2019) metode
Terjun belum dilakukan di | deskriptif
Takapala di menghasilkan Objek kualitatif.
Malino profit sehingga Wisata Air
Kabupaten kegiatan Terjun
Gowa pengembangan Takapala di




(Si’ar
Ramadhan,

2019)

yang dilakukan
selama ini masih
memahami
anggaran APD
dan hasil
penjualan tiket,
pelinatan people
masyarakat juga
selama ini masih
sangat minim
sehingga
kedepannya
membutuhkan
dukungan dari

masyarakat.

Malino
Kabupaten
Gowa,
sedangkan
penelitian
penulis
dilakukan di
Destinasi
Wisata Otak
Kokoq
Joben di
Desa
Pesanggarah
an
Kecamatan
Montong
Gading
Kabupaten
Lombok

Timur.
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Strategi
Pengemban
gan Objek
Wisata Air
Terjun
Aling-Aling
Desa
Sambangan
Kecamatan
Sukasada
Kabupaten
Buleleng
(Ida Ayu
Dewi Yuli
Asriani & |
Nyoman
Suprapta,

2021).

Deskri
ptif
Kualit

atif

berdasarkan hasil
penelitian
didapatkan bahwa
strategi
pengembangan
objek wisata air
terjun telah sesuai
dengan yang
diharapkan.
Adapun program
pengembangannya
yakni peningkatan
mutu sumber daya
manusia melslui
pelatihan,
meningkatkan
sarana dan
prasarana
pendukung
fasilitas pariwisata

dan berkoordinasi

Penelitian
Ida Ayu
Dewi Yuli
Asriani & |
Nyoman
Suprapta
(2021)
dilakukan di
Objek
Wisata Air
Terjun
Aling-Aling
Desa
Sambangan
Kecamatan
Sukasada
Kabupaten
Buleleng,
sedangkan
penelitian

penulis

Menggunakan
jenis penelitian
yang sama Yaitu
metode
deskriptif

kualitatif.
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pemerintah daerah

dan perguruan

tinggi.

dilakukan di
Destinasi
Wisata Otak
Kokoq
Joben di
Desa
Pesanggarah
an
Kecamatan
Montong
Gading
Kabupaten
Lombok

Timur.

Strategi
Pengemban
gan Potensi
Wisata Air
Terjun

Sarang

Deskri
ptif
Kualtit

atif

hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa potensi
yang ditawarkan
wisata air terjun

sarang walet

Peneltian
Taufiqurrah
man (2022)
dilakukan di
Objek

Wisata Air

Peneltian ini
menggunakan
metode yang
sama yaitu
deskriptif

kualitatif.
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Walet
Dalam
Meningkatk
an
Kunjungan
Wisatawan
di Desa
Kembang
Kuning,Kec
amatan
Sikur,Kabu
paten
Lombok
Timur
(Taufiqurra
hman,

2022).

adalah terdapat
beragam atraksi
wisata seperti
panorama alam
yang indah, lokasi
yang nyaman dan
asri adanya flora
dan fauna yang
menarik, udara
bersih dan sejuk
dan air terjun
yang masih alami
dan air yang

jernih.

Terjun
Sarang
Walet Desa
Kembang
Kuning,Kec
amatan
Sikur,Kabup
aten
Lombok
Timur,
sedangkan
penelitian
penulis
dilakukan di
Destinasi
Wisata Otak
Kokoq
Joben di
Desa
Pesanggarah

an
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Kecamatan

Montong

Gading

Kabupaten

Lombok

Timur.
Strategi Deskri | Berdasarkan hasil | Penelitian Teknik
Pengemban | ptif penelitian Abdul Kadir | pengumpulan
gan Objek | Kualit | didapatkan bahwa | Jaelani data yang
Wisata Air | atif potensi yang dapat | (2023) digunakan sama
Terjun dikembangkan dilakukandi | yakni
Sendang pada objek wisata | Objek observasi,wawa
Gile Dan air terjun Sendang | Wisata Air | ncara, dan
Tiu Kelep Gile dan Tiu Terjun dokumentasi.
Dalam Kelep di Desa Sendang
Meningkatk Senaru, Gile Dan
an Ekonomi Kecamatan Tiu Kelep
Masyarakat Bayan, Kabupaten | Desa Senaru
di Desa Lombok Utara Kecamatan
Senaru adalah potensi Bayan
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Kecamatan
Bayan
Kabupaten
Lombok
Utara
(Abdul
Kadir
Jaelani,

2023).

wisata alam,
potensi
kebudayaan, dan
potensi wisata
buatan. Strategi
pengembangan
objek wisata yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah strategi
bauran
promositerdiri
dari periklanan,
penjualan
personal, promosi
penjualan,
hubungan
masyarakat dan
pemasaran

langsung.

Kabupaten
Lombok
Utara,
sedangkan
penelitian
penulis
dilakukan di
Destinasi
Wisata Otak
Kokoq
Joben di
Desa
Pesanggarah
an
Kecamatan
Montong
Gading
Kabupaten
Lombok

Timur.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Strategi

“ Strategi “ berasal dari kata Yunani Klasik “strategos”, ini dapat diartikan
sebagai “perencanaan dan pemusnahan musuh-musuh dengan menggunakan cara
yang efektf berlandaskan sarana-sarana yang dimiliki” (Heene dalam Asriandy
2016). Ohmae dalam Kurniawan dan Hamdani (2000), seorang pakar pemasaran
sekaligus konsultasi manajemen tersohor dan penulis Buku The End of Nation
State mengatakan : ”Strategi adalah keunggulan bersaing guna mengubah
kekuatan perusahaan menjadi sebanding atau melebihi kekuatan pesaing melalui
cara yang efisien .

Strategi merupakan sebuah paduan langkah yang diambil oleh suatu
perusahaan atau oganisasi untuk memastikan adanya keunggulan kompetitif yang
bertahan lama (Saraswati dkk,dalam Laelatul Naharin 2023). Masrurun (2020 :
45), menyatakan bahwa strategi merupakan cara untuk menjalankan misi untuk
mencapai dan mewujudkan visi, yang diuraikan dalam rencana program kegiatan.

Sudarmanto dkk (2022: 40), berpendapat strategi merupakan cara yang
dipakai oleh perusahaan ataupun seseorang guna menjadi rencana skala besar,
berorientasi masa depan berkaitan dengan bagaimana suatu perusahaan dapat

memosisikan diri untuk berinteraksi dengan persaingan untuk mendapatkan
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keunggulan yang kompetitif. Menurut Febrianty (2019: 81), strategi didefinisikan
sebagai rencana yang lengkap, menyeluruh dan luas yang menggabungkan
kepentingan organisasi atau perusahaan dengan tantangan lingkungan dan
bertujuan untuk memastikan tercapainya tujuan utama, strategi setiap orang atau
perusahaan berbeda-beda tergantung tujuan dan misi yang ingin dicapai.

Menurut Sukanto Rekohadiprojo dalam buku (Ahmad dkk, 2022: 2),
adapun faktor yang mempengaruhi strategi meliputi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal merupakan situasi di dalam perusahaan seperti kekuatan dan
kelemahan operasional dalam aspek produksi, pemasaran, sumber daya manusia,
dan aspek manajemen berkaitan dengan perencanaan, koordinasi, engendaian serta
seluruh kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan, faktor eksternal adalah
faktor-faktor di luar perusahaan seperti ekonomi, demografis, sosial, teknologi,
pemasok, pesaing dan sektor politik pemerintah.

Masrurun (2020: 46), menjelaskan bahwa terdapat beberapa strategi yaitu
sebagai berikut :

e Strategi jangka pendek
Strategi yang dilaksanakan dalam waktu 1-5 tahun dan menjadi prioritas.
e Strategi jangka menengah dan jangka panjang

Merupakan strategi pembangunan untuk jangka waktu 6-10 tahun .
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2.2.2 Pengembangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) , pengembangan adalah
proses, cara, perbuatan mengembangkan. Menurut etimologi, pengembangan
berasal dari kata "pengembang", yang berarti “proses, cara, perbuatan, atau
sebuah proses kegiatan bersama yang dilakukan oleh masyarakat suatu wilayah
untuk memenuhi kebutuhannya.” Secara terminologi, pengembangan adalah suatu
proses yang memanfaatkan pendidikan dan keterampilan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia untuk mengatasi perubahan
lingkungan internal maupun eksternal.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia no. 18 tahun 2002 tentang
sistem nasional penelitian, penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menjelaskan bahwa pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan teori dan kaidah ilmu pengetahuan
yang telah terbukti bermanfaat untuk meningkatkan fungsi, mamfaat, aplikasi
ilmu pengetahuan. Menurut Setyosari (2020: 288) pengembangan berarti
perubahan perlahan, tumbuh dan bertahap. Tujuan dari pengembangan yaitu
untuk menghasilkan produk melalui pengujian atau evaluasi secara sistematik dan
penyempurnaan untuk mencapai Kkriteria, keefektifan, kualitas atau standar
tertentu. Pengembangan adalah suatu proses membawa perubahan terencana di
suatu wilayah dalam hal sosial, ekonomi, lingkungan dan infrastruktur

(Ridwan,2019: 14). Menurut Sugiyono (2020: 6) pengembangan berati
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memperluas, memperdalam, menyempurnakan teori, pengetahuan, tindakan serta
produk yang ada agar lebih efisien dan efektif.

Menurut Barreto dan Giantari (2015), pengembangan pariwisata adalah
upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan objek wisata agar lebih menarik
bagi wisatawan, baik dari segi lokasi maupun asetnya. Menurut Darminta (2002:
474) dalam Wulandari (2015: 17), pengembangan adalah suatu proses atau
metode untuk membuat sesuatu menjadi lebih baik, baik, sempurna, dan
bermanfaat. Pengembangan pariwisata dapat didefiniskan sebagai usaha untuk
melengkapi atau meningkatkan fasilitas dan pelayanan yang dibutuhkan
masyarakat (Pearce,1981: 12). Menurut Hadinoto (1996), ada bebrapa hal yang
menentukan dalam pengembangan suatu objek wisata yaitu sebagai berikut :

e Atraksi Wisata
Atraksi adalah daya tarik wisatawan untuk berlibur. Atraksi yang
diidentifikasi (SDA, SDM, budaya, dan sebagainya) harus dikembangkan
untuk menjadi atraksi wisata.
e Promosi dan Pemasaran
Promosi adalah rencana untuk memperkenalkan atraksi wisata yang

ditawarkan dan cara orang dapat mengunjunginya.
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e Pasar Wisata
Walaupun untuk perencanaan belum/tidak diperlukan suatu riset
lengkap dan mendalam, namun informasi mengenai trend pelaku,
keinginan, kebutuhan, asal, motivasi dan sebagainya perlu dikumpulkan
karena merupakan salah satu bagian penting
e Transportasi
Pendapatan dan keinginan wisatawan berbeda dengan pendapatan
penyuplai transportasi, karena transportasi mempunyai dampak besar
terhadap volume dan lokasi pengembangan pariwisata.
e Masyarakat
Masyarakat merupakan penerima wisatawan yang menyediakan
akomodasi dan pelayanan jasa pendukung wisata (fasilitas dan pelayanan).
Adapun pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

pengembangan objek wisata.

2.2.3 Pariwisata

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 9 tahun 1990 tentang
kepariwisataan , pariwisata merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan
kepariwisataan , termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-
usaha yang terkait di bidang itu. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia

nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, pariwisata dalah berbagai macam
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kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pariwisata ialah suatu
aktivitas yang mencakup rekreasi, wisata, atau pelancongan. Secara etimologi,
istilah "pari" dan "wisata" berasal dari kata "pari”, yang berarti "banyak" atau
"berulangkali” dan "wisata", yang berarti "perjalanan untuk rekreasi". Dengan
demikian, pariwisata berarti perjalanan dengan tujuan rekreasi yang dilakukan
secara berulang kali atau berkeliling. World Tourism Organization (WTO)
menjelaskan bahwa pariwisata merupakan suatu kegiatan manusia yang
melakukan perjalanan dan tinggal di daerah tujuan di luar lingkungan
kesehariannya. Menurut The Ecotourism Society dalam (Enden, 2021), pariwisata
didefinisikan sebagai perjalanan ke lokasi alam untuk melestarikan kehidupan dan
kesejahteraan penduduk setempat serta mengkonservasi lingkungan.

Dalam (Nugroho, 2018) pariwisata juga bisa disebut dengan kegiatan
seseorang bepergian dalam jangka waktu pendek, meninggalkan segala
aktivitasnya, pekerjaannya dengan mengunjungi rempat wisata dengan tujuan
yang berbeda-beda. Marhendi (2021) menyebutkan bahwa pariwisata adalah
kegiatan memindahkan orang untuk sementara waktu ke tempat tujuan di luar
tempat tinggal dan bekerja serta melakukan kegiatan selama berada di tempat
tujuan,serta menyiapkan fasilitas untuk memenuhi kebutuhannya . Pariwisata

adalah suatu fenomena yang timbul dari perilaku suatu masyarakat untuk
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memenuhi kebutuhannya dengan melakukan perjalanan secara sukarela dengan
keluar dari rumahnya (Saragih, 2022: 4).

Revida dkk (2020: 5) menyebutkan terdapat beberapa jenis pariwisata
diantaranya vyaitu : 1). Pariwisata budaya , 2). Pariwisata bahari , 3). Pariwisata
olahraga , 4). Pariwisata agro , 5). Pariwisata kuliner , 6). Pariwisata religi , 7).
Pariwisata lokal , 8). Pariwisata regional , 9). Pariwisata nasional dan 10).
Pariwisata internasional.

Adapun tujuan kepariwisataan berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan yaitu sebagai berikut:

1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

2. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi,

3. Menghapus kemiskinan.

4. Mengatasi pengangguran.

5. Melestarikan alam,lingkungan dan sumber daya.
6. Memajukan kebudayaan.

7. Mengangkat citra bangsa.

8. Memupuk rasa cinta tanah air.

9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa.

10. Mempererat persahabatan antar bangsa.
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2.2.4 Destinasi Wisata

Destinasi wisata adalah seluruh bagian dari tujuan wisata yang memiliki
pesona yang menarik bagi pengunjung. Menurut Undang-Undang nomor 10 tahun
2009 tentang pariwisata, objek dan daya tarik wisata adalah sesuatu yang
memiliki keindahan,keunikan dan nilai berupa keanekaragaman kekayaan alam,
budaya, dan hasil buatan manusia yang berpotensi menjadi daya tarik para
pengunjung.

Laksana (2019; 11) memaparkan bahwa objek wisata berupa wisata alam
seerti danau, gunung, sungai, laut, pantai, ataupun berupa objek wisata bangunan
yaitu museum, situs peninggalan sejarah, dan lain sebagainya. Menurut Revida
dkk (2020: 110), menyaakan bahwa objek wisata adalah segala sesuatu yang
dimiliki oleh tempat wisata ,supaya wisatawan bisa mengunjunginya. Reforma
dkk (2022: 7), menjelaskan bahwa untuk menarik wisatawan, suatu objek wisata
harus memenubhi tiga syarat yaitu; Sesuatu untuk dilihat, Sesuatu untuk dilakukan,
Sesuatu untuk dibeli.

Berdasarkan Undang-Undang nomor 9 tahun 1990, yaitu objek dan daya
tarik wisata terdiri atas:

1) Objek dan daya tarik wisata ciptaan yang kuasa yang Maha Esa,yang

berwujud keadaan alam, sea flora dan fauna.
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2) Objek dan daya tarik wisata akibat karya insan yang berwujud museum,
peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agro, wisata
tirta, wisata buru, wisata petualangan alam, taman rekreasi, serta daerah
hiburan.

Menurut SK Menparpostel No. Km 98 PW.102 MPPT-87, objek wisata
adalah suatu tempat atau keadaan alam yang dibangun dan dikembangkan

untuk menarik wisatawan.

2.2.5 Pengembangan Destinasi Wisata
Upaya untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya pariwisata dan
semua aspek di luar pariwisata yang terkait dengan pertumbuhan pariwisata untuk
memastikan pertumbuhan terus berlanjut dikenal sebagai pengembangan destinasi
wisata. Destinasi wisata memerlukan pengelolaan dan pengembangan yang ketat

dan berkelanjutan untuk mencapai tujuan yang lebih baik (Purba, 2021: 110).

Menurut Yoeti (1996), ada tiga faktor yang dapat menentukan berhasilnya
pengembangan pariwisata sebagai industri, yaitu sebagai berikut:

1) Ketersediaan objek wisata dan atraksi wisata, yang mencakup semua hal yang
menarik bagi pengunjung, seperti keindahan alam, seni, tradisi masyarakat,
festival tradisional, dan upacara keagamaan.

2) Adanya kemudahan akses, yaitu sarana dan prasarana yang memiliki segala
fasilitas yang memungkinkan pengunjung mengunjungi suatu tempat wisata.

3) Tersedianya fasilitas pariwisata, yaitu sarana yang dapat membantu pengunjung

selama perjalanan, baik di dalam maupun di luar negeri.
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Menurut Noor dkk (2022: 19) menjelaskan pengembangan pariwisata
adalah suatu uaya yang terkoordinasi dan terpadu yang bertujuan menarik
pengunjung, serta menyediakan fasilitas,barang serta jasa yang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pengunjung.

Fandeli dalam (Heryati, 2019: 63) menjelaskan bahwa pengembangan
pariwisata berlandaskan pada:

a) Meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan tetap menjaga identitas dan
tradisi lokal.

b) Meningkatkan pendapatan secara ekonomi.

c) Ditujukan untuk pengembangan pariwisata skala kecil dan menengah.

d) Memaksimalkan pariwisata sebagai faktor pendorong tradisi budaya dengan

meminimalkan dampak negatifnya.
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Masrurun (2020: 38), menjelaskan bahwa pengembangan objek wisata
sangat membutuhkan strategi dan perencanaan yang tepat yang dirancang
berdasarkan daya tarik yang ada pada objek wisata serta fokus pada kriteria
kelayakan finansial, ekonomi regional, teknis serta lingkungan.

Masrurun (2020: 40), menyebutkan terdapat beberapa faktor pendukung
pengembangan objek wisata yaitu daya tarik, kelembagaan, aksebilitas, dan
promosi.

Masrurun (200: 43) menjelaskan bahwa faktor-faktor penghambat
pengmbangan objek wisata yaitu sebagai berikut:

a) Pengelolaan objek wisata belum maksimal.

b) Fasilitas yang ada belum tertata dengan baik.

c) Terbatasnya sarana dan prasarana dan kurangnya erhatian terhadap potensi
objek wisata.

d) Kurangnya alokasi anggaran dana.

Dalam melakukan suatu pengembangan objek wisata harus
mempertimbangkan berbagai hal yang berhubungan dengan objek wisata tersebut,
seperti menciptakan sesuatu inovasi yang unik dan menarik perhatian pengunjung
supaya tidak bosan. Tersedianya fasilitas yang cukup memadai serta pelayanan
yang baik dibutuhkan dukungan dari pemerintah daerah, pihak pengelola maupun
masyarakat setempat yang dapat membantu terlaksananya pengembangan objek
wisata ke arah yang lebih baik. Pengembangan yang dilakukan dalaam penelitian

ini yaitu pengembangan Destinasi Wisata Otak Kokog Joben dalam
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meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Montong

Gading, Kabupaten Lombok Timur.

2.2.6 Ekonomi Masyarakat

"Oikos" dan "nomos", yang masing-masing berarti peraturan, aturan, dan
hukum, adalah asal usul ekonomi. Menurut Wikipedia Ensiklopedia Indonesia,
ekonomi adalah ilmu yang mempelajari berbagai aktivitas prilaku manusia
(sosial), termasuk produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. Ekonomi
masyarakat merupakan suatu hal yang berhubungan dengan perekonomian
masyarakat, yang dilakukan dengan kegiatan usaha serta pengelolaan sumber
daya ekonomi yang bertujuan memenuhi kebutuhan hidup (Muhammad, 2009:
43).

Terjadinya peningkatan perekonomian masyarakat menjadi salah satu
indikator keberhasilan dalam pembangunan ekonomi. Rapana (2021: 1),
menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi adalah suatu proses Yyang
mengakibatkan pendapatan perkapita suatu masyarakat meningkat dalam waktu
yang lama. Sudarmanto dkk (2021: 7), menyebutkan bahwa pembangunan
ekonomi memiliki tiga ciri yang penting yaitu suatu proses, upaya peningkatan
pendapatan perkapita, dan pertumbuhan pendapatan perkapita harus

dipertahankan dalam jangka panjang.
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Pembangunan ekonomi yang baik mengarah pada pertumbuhan ekonomi
yang maksimal, dan juga dapat meningkatkan kesejahteraan atau kemakmuran
masyarakat. Dalam proses pembangunan ekonomi, tujuan pembangunan selain
pertumbuhan, yaitu menyangkut dampak kegiatan ekonomi pada kehidupan
masyarakat, serta kualitas pembangunan ekonomi yang layak (Hidayat, 2017: 3).

Salah satu cara untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Desa
Pesanggrahan, Kabupaten Lombok Timur yaitu mengembangkan dan mengelola
sektor pariwisata yang ada di Desa Pesanggarahan. Adapun pariwisata yang ada
di Desa Pesanggrahan adalah Destinasi Wisata Otak Kokoq Joben, yang dikelola
dan dikembangkan oleh pemerintah bersama dengan masyarakat guna untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat setempat, sehingga bisa memenuhi kebutuhan

hidup dan mensejahterakan masyarakat.

2.2.7 Dampak Pariwisata Dalam Bidang Ekonomi

Salah satu sektor strategis yang harus dikembangkan sebagai bagian dari
pembangunan nasional adalah pariwisata. Tujuan pembangunan sektor ini adalah
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, yang pada akhirnya akan mengarah
pada pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pitana
(2005: 12) mejelaskan bahwa dampak pariwisata yaitu mengacu pada perubahan
yang terjadi pada suatu lingkungan sebelum ada dan sesudah adanya kegiatan

wisata sebagai dampak fisik maupun non fisik.
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Menurut  Saifullah dalam (Amrin, 2020: 158) menjelaskan dampak
pariwiata terhadap masyarakaat dan daerah tempat wisata yaitu sebagai berikut:

1. Meningkatkan kesempatan usaha dan kerja.

2. Meningkatkan devisa.

3. Meningkatkan dan memeratakan pendapatan masyarakat.

4. Meningkatkan penjualan produk lokal.

5. Mendukung pembangunan daerah.

2.2.8 Manfaat Pariwisata Bagi Ekonomi Masyarakat

Kepariwisataan meningkatkan ekonomi, citra negara, kesejahteraan
masyarakat, dan kesempatan kerja. Menurut Brandano (2013), menunjukkan
bahwa pariwisata memiliki korelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi suatu
negara baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, oleh karena itu,
semakin banyak orang yang mengunjungi suatu negara, pertumbuhan ekonomi
global juga akan meningkat. Dalam konsep dampak ekonomi menurut Dixion
Etal (2013), menjelaskan bahwa masyarakat lokal dapat memperoleh
keuntungan jika pengeluaran dari non-lokal warga dimasukkan sebagai
tambahan ke dalam ekonomi lokal.

Menurut Ashoer dkk (2021:13), adapun beberapa manfaat ekonomi
masyarakat yang timbul dari aktivitas pariwisata , antara lain:

1. Pariwisata menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat.

2. Pariwisata mendorong industri dalam negeri yang menguntungkan seperti
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hotel, restoran, rumah makan, jasa transportasi, serta pemandu wisata.
Pariwisata dapat menghasilkan devisa dan mendatangkan modal.
Pariwisata berkontribusi pada diversifikasi ekonomi masyarakat setempat.

Peningkatan infrastruktur pariwisata.
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2.3 Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Destinasi Wisata Otak Kokog Joben di Desa
Pesanggarahan. Kecamatan Montong Gading,
Kabupaten Lombok Timur

7

Potensi yang dapat di kembangkan pada Destinasi

Wisata Otak Kokoq Joben di Desa Pesanggarahan,

Kecamatan Montog Gading, Kabupaten Lombok
Timur

s

Strategi Pengembangan Destinasi Wisata Otak
Kokoq Joben di Desa Pesanggarahan, Kecamatan
Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur

v
4 )

Dengan strategi pengembangan Destinasi Wisata Otak

Kokoq Joben diharapkan dapat meningkatkan ekonomi

masyarakat di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Montong
Gading, Kabupaten Lombok Timur.

\ J

31



Sektor pariwisata dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi, menciptakan
lebih banyak lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
Salah satu pariwisata di Desa Pesanggarahan yaitu Destinasi Wisata Otak Kokoq
Joben, yang memiliki potensi yang sangat menarik untuk dikembangkan, seperti
adanya air terjun yang airnya sangat dingin dan dipercaya dapat menyebuhkan
berbagai penyakit, kolam pemandian yang mempunyai ukuran beragam, serta
adanya area hutan yang bisa dikembangkan sebagai tempat camping ground, area
outbound, dan area wisata alam.

Pariwisata memberikan manfaat yang sangat banyak bagi perekonomian
masyarakat terutama dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta dapat
mensejahterakan  hidup  masyarakat.  Sehingga sangat diperlukannya
pengembangan objek wisata untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Dalam
penelitian ini diperlukan strategi pengembangan Destinasi Wisata Otak Kokoq
Joben dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Pesanggarahan,

Kabupaten Lombok Timur.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif,
metode penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan,
menguraikan, memaparkan dan merinci masalah yang sedang diteliti dengan
memahami serta mempelajari sebanyak mungkin kasus yang ada di lapangan

(Junaiyah, 2010: 113).

3.2 Waktu Dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilakukan yaitu dua bulan dari Desember 2023— Februari
2024. Adapun lokasi penelitian yaitu di Destinasi Wisata Otak Kokoqg Joben,
Desa Pesanggarahan, Kecamatan Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur,

NTB.

3.3 Jenis Dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yang diperoleh dari informan dengan melakukan pengamatan secara
langsung melalui wawancara dan observasi mengenai permasalahan yang diteliti

yaitu strategi pengembangan Destinasi Wisata Otak Kokoq Joben di Desa
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Pesanggrahan. Data juga dapat dilengkapi dengan dokumentasi objek yang

diteliti.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dieroleh dari sumber asli (tidak melalui
media perantara) atau bisa juga dikatakan sebagai data yang dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti dari sumber data. Data primer berupa catatan
hasil wawancara, observasi , dan diskusi yang didapatkan dari informan yang
ada di lokasi penelitian.

Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan dari observasi,
wawancara, dan informasi serta keterangan dari Pemerintah Daerah,
Pemerintah Desa Pesanggrahan, BTNGR selaku pihak pengelola destinasi,
pedagang sekitar dan masyarakat setempat .

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)
berupa jurnal, buku, laporan, dan skripsi (Sodik,2014: 68). Data sekunder
bisa juga berupa dokumen, gambar, majalah, serta arsip-arsip yang diperoleh

dari tempat penelitian untuk melengkapi data primer.
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3.4 Penentuan Informan

Menurut Sugiyono (2019: 294) fokus penelitian kualitatif itu ada pada
informan, karena informan sebagai sumber data peneliti untuk dapat
menyelesaikan penelitiannya. Dalam menentukan informan peneliti menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan mempertimbangkan beberapa hal, atau bisa juga
disebut sebagai sesorang yang mempunyai pengetahuan yang relevan mengenai
topik yang akan diteliti, sehingga peneliti bisa lebih mudah mengumpulkan dan
mendapatkan informasi yang diinginkan.

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu pejabat Dinas Pariwisata
Lombok Timur, Pemerintah Desa Pesanggrahan, Kepala Resort Otak Kokoq

Joben (BTNGR), pedagang di Destinasi Wisata,dan masyarakat setempat.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Obsevasi, Wawancara dan

Dokumentasi. Adapun diuraikan secara rinci sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses pencatatan sistematis yang sebenarnya
dari suatu objek maupun kejadian yang terjadi pada suatu objek yang akan diteliti
(Sugiarto,2022: 158). Menurut Muhammad Ilyas Ismail dalam buku Evaluasi
Pembelajaran : Konsep dasar, Prinsip, Teknik, dan Prosedur (2020), observasi
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dapat diartikan sebagai salah satu teknik pengumpulan data yang sifatnya lebih
spesifik dibanding teknik lainnya. Selain itu, observasi juga dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan suatu kesimpulan mengenai objek yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara langsung dengan
datang , melihat, dan mengamati keadaan di lapangan/lokasi penelitian yaitu di
Desa Pesanggarahan, Kecamatan Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur.
Sehingga dalam observasi tersebut peneliti bisa mencatat, merekam, serta

mendapatakan informasi secara langsung.

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu
topik tertentu (Sugiyono,2020: 114). Menurut Kriyantono (2020: 291),
menjelaskan bahwa wawancara merupakan suatu cara mengumpulkan data
dan informasi yang dilaksanakan dengan tatap muka dengan informan agar
mendapatkan data lengkap dan mendalam.

Mekanisme yang digunakan dalam suatu proses wawancara adalah
wawancara terstruktur, yang dilakukan dengan meninjau pertanyaan yang
sudah disiapkan sebelumnya berdasarkan permasalahan yang ada. Peneliti
akan mewawancarai informan yaitu pejabat Dinas Pariwisata Lombok Timur,
pejabat Dinas Pariwisata Lombok Timur, Pemerintah Desa Pesanggrahan,

Kepala resort Otak Kokoq joben (BTNGR), pedagang di Destinasi Wisata,dan
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masyarakat setempat untuk mendapatkan informasi yang detail mengenai
strategi pengembangan Destinasi Wisata Otak Kokog Joben dalam

meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Pesanggrahan.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020: 124) menjelaskan bahwa dokumentasi
merupakan pengumpulan dari catatan maupun peristiwa yang sudah berlaku,
baik berbentuk tulisan, gambar/foto, ataupun karya-karya monumental dari
seseorang ataupun instansi. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan
data dengan menggali informasi dari dokumen dan catatan yang ada serta teks
maupun foto yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti (Rukin, 2021:
72).

Dokumentasi yang dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data tentang
strategi pengembangan Destinasi Wisata Otak Kokoq Joben di Desa

Pesanggrahan, Kecamatan Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur.

3.6 Instrumen/Alat Pengumpulan Data

Adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu
pedoman wawancara dan alat dokumentasi, seperti kamera handphone dan

perekam suara.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun data
sistematis dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber lainnya agar data dan
hasilnya mudah dipahami dan dikomunikasikan (Sugiyono, 2016). Dalam
penelitian ini, analisis data kualitatif dilakukan dengan cara memberikan
gambaran dan mendeskripsikan potensi apa saja yang dapat dikembangkan pada
Destinasi Wisata Otak Kokoq Joben serta menganalisis strategi pengembangan
Destinasi Wisata Otak Kokoq Joben dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di
Desa Pesanggrahan, Kecamatan Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur.

Adapun langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut:

3.7.1 Reduksi Data
Menurut Sugiyono (2018: 247-249), menjelaskan bahwa reduksi data
adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting yang sesuai dengan topik penelitian, sehigga pada akhirnya memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya. Dalam mereduksi data, peneliti memilih dan meringkas data

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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3.7.2 Penyajian data

(Sugiyono, 2018: 249).

3.8 Pengabsahan Data
Dalam penelitian ini, pengabsahan data dilakukan dengan menggunakan
teknik triangulasi. Sugiyono (2020), menjelaskan bahwa triangulasi dalam uji
kreadibilitas adalah pembuktian dan pengecekan data dari berbagai sumbe dengan

berbagai cara dan berbagai waktu.
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